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ABSTRACT

The rapid development of Artificial Intelligence (Al) has drastically
changed the world of schooling and digital innovation, especially for
Generation Z. This community service program aims to improve digital
literacy and creativity of students at SMA Negeri 1 Srengat through training
in the use of Al, specifically the ChatGPT and Gemini applications. This
program was implemented using interactive lecture methods, live
demonstrations, and direct practice with digital devices. Evaluation was
carried out using pre-tests, post-tests, and questionnaires. The evaluation
results showed a 65% increase in participants’ understanding of the training
material, while the questionnaire obtained an average score of 3.6 (agree
category), indicating that the training was effective and relevant to students’
needs. This activity succeeded in fostering critical thinking skills, creativity
in using Al technology, and awareness of ethical digital practices in
students. In addition, this training contributed to strengthening students,
especially in the aspects of critical reasoning, creativity, and independence.
Therefore, this Al training is a strategic initiative to prepare the younger
generation to be technologically literate, innovative, and adaptive in the
digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di abad kedua puluh satu telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang memiliki
pengaruh luas dan revolusioner adalah Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan. Kecerdasan
Buatan (Al) mengacu pada sistem yang dirancang oleh manusia yang menafsirkan data yang dikumpulkan
dan memutuskan tindakan berdasarkan parameter yang telah ditentukan sebelumnya untuk mencapai tujuan
tertentu, menekankan pertimbangan etis dalam desain dan penerapannya untuk manfaat masyarakat dan
hak individu (Dias & Torkamani, 2019; Enholm et al., 2022; Gozdzikiewicz et al., 2022; Milossi et al.,
2021, Pelaccia et al., 2019). Teknologi ini kini menjadi bagian tak terpisahkan dari berbagai sektor, mulai
dari industri, komunikasi, hingga pendidikan, dan menuntut generasi muda untuk memiliki kemampuan
adaptif, kreatif, serta literasi digital yang tinggi. Generasi Z (Gen Z), yang merupakan generasi pelajar saat
ini, hidup di era digital dengan akses informasi yang sangat luas. Gen Z umumnya mengacu pada individu
yang lahir dari tahun 1997 hingga 2012, ditandai dengan keakraban mereka dengan teknologi digital dan
media sosial (Elgammal & Al-Modaf, 2023; Meet et al., 2022; Petrescu-Mag et al., 2023; Stojsavljevi¢ et
al., 2023). Namun, masih banyak siswa yang belum mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dan
kreatif. Siswa atau peserta didik adalah siswa di setrata sekolah (SD) dasar, sekolah menengah pertama
(SMP), atau sekolah menengah atas (SMA) (Stojsavljevi¢ et al., 2023). Mereka cenderung menjadi
pengguna pasif teknologi, bukan sebagai pencipta atau pengembang ide berbasis digital. Meskipun
demikian, kemampuan untuk memahami, mengelola, dan memanfaatkan teknologi khususnya kecerdasan
buatan yang merupakan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0. Dalam konteks pendidikan, Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi digital dan
kreativitas siswa. Melalui pembelajaran adaptif berbasis Al, peserta didik dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih personal, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Aplikasi seperti
ChatGPT dan Gemini memanfaatkan Al untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi berdasarkan hasil
belajar pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa Al dapat berperan sebagai mitra cerdas yang membantu
siswa belajar secara mandiri dan berkelanjutan. Selain dalam ranah pembelajaran, Al juga dapat mendorong
pengembangan kreativitas siswa. Berbagai aplikasi berbasis Al kini memungkinkan generasi muda untuk
menciptakan karya inovatif, seperti desain grafis, musik, video, dan karya tulis digital dengan dukungan
algoritma cerdas. Melalui pendekatan ini, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
katalis bagi lahirnya ide-ide baru yang orisinal dan relevan dengan perkembangan zaman.

Melihat peluang tersebut, tim pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan “Pelatihan Artificial
Intelligence (AI) untuk Meningkatkan Literasi Digital dan Kreativitas Siswa SMA Negeri 1 Srengat”
sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberi siswa wawasan dan keterampilan praktis tentang
pemanfaatan Al secara positif, moral, dan produktif. Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan tidak hanya
memahami konsep dasar Al, tetapi juga mampu menggunakannya dalam konteks pembelajaran dan
pengembangan karya kreatif digital. Kegiatan ini juga mendukung implementasi program kampus
berdampak, khususnya dalam dimensi bernalar kritis, kreatif, dan mandiri.

Dengan demikian, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam menyiapkan generasi muda yang
melek digital, berdaya saing global, dan mampu berinovasi dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan
buatan sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran dan kehidupan modern.
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METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa bagian berikut :
Bagian Persiapan
1. Melakukan koordinasi dengan pihak SMA Negeri 1 Srengat untuk menentukan waktu, tempat, dan
peserta kegiatan.
2. Menyusun materi pelatihan yang berfokus pada konsep dasar Al, implementasi Al dalam pendidikan,
serta penggunaan platform Al untuk pembelajaran adaptif.

Bagian Pelaksanaan
Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka (luring) dengan metode:

1. Ceramabh interaktif, untuk memberikan pemahaman teoritis mengenai konsep dasar dan peran Al dalam
dunia pendidikan.

2. Demonstrasi langsung, dengan memperlihatkan penggunaan beberapa aplikasi pembelajaran berbasis
Al.

3. Praktik mandiri, di mana peserta mencoba menggunakan aplikasi Al secara langsung melalui perangkat
mereka masing-masing.

4. Diskusi dan tanya jawab, agar siswa dapat menggali lebih dalam potensi serta tantangan penggunaan Al
dalam konteks belajar.

Bagian Evaluasi

Pre-test dan post-test digunakan untuk menilai pemahaman peserta tentang materi pelatihan (Adri,
2020). Pre-test adalah ujian yang dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai (Magdalena et al., 2021).
Sedangkan post-test adalah tes yang diberikan setelah proses pembelajaran (Asyiah Siregar et al., 2023)
Selain itu, dilakukan penyebaran kuesioner kepada siswa sebagai peserta pelatihan dengan pilihan jawaban
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 4, yaitu 1. Tidak Setuju, 2. Kurang Setuju, 3. Setuju, 4. Sangat
Setuju (Sulistiowati et al., 2024). Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk meminta jawaban mereka (Berkaitan et al.,
2017; Prawiyogi et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Persiapan

1. Hasil koordinasi dengan pihak SMA Negeri 1 Srengat adalah jadwal kegiatan, lokasi pelatihan di SMA
Negeri 1 Srengat, dan peserta pelatihan adalah siswa SMA Negeri 1 Srengat.

2. Menyusun materi pelatihan yang berfokus pada konsep dasar Al, implementasi Al dalam pendidikan,
serta penggunaan platform Al untuk pembelajaran adaptif dengan ChatGPT dan Gemini. Contoh modul
penggunaan Al yaitu ChatGPT dapat dilihat di Gambar 1.
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ChatGPT

1
4

Examples Capabilites

Gambar 1. Contoh modul penggunaan ChatGPT

Bagian Pelaksanaan
Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka (luring) dengan metode direct instruction meliputi:
1. Ceramabh interaktif, untuk memberikan pemahaman teoritis mengenai konsep dasar dan peran Al dalam
dunia pendidikan. Ceramah interaktif dapat dilihat pada Gambar 2.
I
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2. Demonstrasi langsung, dengan memperlihatkan penggunaan beberapa aplikasi pembelajaran berbasis
Al.

3. Praktik mandiri, di mana peserta mencoba menggunakan aplikasi Al secara langsung melalui perangkat
mereka masing-masing. Contoh dokumentasi praktik mandiri dari siswa peserta pelatihan dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Contoh dokumentasi praktik mandiri dari siswa peserta pelatihan

4. Diskusi dan tanya jawab, agar siswa dapat menggali lebih dalam potensi serta tantangan penggunaan Al
dalam konteks belajar.

Gambar 4. Suasana pelaksanaan pelatihan
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Bagian Evaluasi

1. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan bahwa peserta pelatihan memahami materi
pelatihan sebesar 65% lebih baik.

2. Penyebaran kuesioner kepada siswa sebagai peserta pelatihan setelah diolah, menghasilkan rata-rata
sebesar 3,6 yang artinya setuju. Hal ini menunjukkan pelaksanaan pelatihan untuk meningkatkan literasi
digital dan kreativitas siswa SMA Negeri 1 Srengat sudah baik.

KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Artificial Intelligence (Al) untuk Meningkatkan Literasi Digital dan Kreativitas
Siswa SMA Negeri 1 Srengat berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi
pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan sebesar 65%, yang
menunjukkan bahwa pelatihan telah efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsep serta
penerapan Al, khususnya melalui pemanfaatan ChatGPT dan Gemini sebagai media pembelajaran dan
eksplorasi kreatif. Selain itu, hasil penyebaran kuesioner menunjukkan rata-rata skor 3,6 (kategori setuju),
yang mengindikasikan bahwa peserta merasakan manfaat nyata dari kegiatan ini. Siswa menilai bahwa
pelatihan membantu mereka memahami cara kerja Al generatif, menggunakannya untuk menulis, mencari
ide, serta menghasilkan karya digital yang inovatif. Pelatihan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan
literasi digital siswa, terutama dalam aspek berpikir kritis, etika penggunaan teknologi, dan kemampuan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi kecerdasan buatan. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya
memperkaya wawasan peserta tentang Al, tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan kepercayaan diri
mereka sebagai bagian dari Generasi Z yang siap menghadapi tantangan era digital.
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